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Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Produksi Ter-
nak Unggas Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor,
mulai tanggal 7 Desember 1983 sampal dengan tanggal 18 Ja-
nuari 1984, Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat
pengaruh pemberian berbagail tingkat halquinol dan tiamulin
pada berbagal tingkat kepadatan lantal kandang.

Jenis ayam yang digunakan adalah strain CP 707 yang
diproduksi oleh P,.T, Charoen Pokphand Jaya Farm. dJumlah
ayam yang digunakan sebanyak 704 ekor, terdiri dari 352 e~
kor betina dan 352 ekor jantan. Ransum yang digunakan ia-
lah ransum jadi ayam broiler berbentuk halus ("all mash')
yang terdiri dari dua macam; "starter" 0 - 4 minggu dan
“finisher" 5 - 6 minggu.

Sebagai sumber tiamulin digunakan "Dynamutilin Soluble
Powder" yang mengandung 2 % tiamulin, sedangkan sumber hal-
quinol yaitu "Quixalud" yang mengandung 60 % halguinol da-
lam campuran "chalk base", keduanya produksi P,T. Squibb
Indonesia. Pemberian halquinol dan tiamulin mulai umur sa-
tu hari sampai dengan umur 6 minggu dengan cara mencampur-
kannya ke dalam ransum, - )

Percobaan yang digunakan adalah percobaan Faktorial
dengan Rancangan Acak Lengkap (4 % 4 x 2) yang terdiri da-
ri tiga faktor, yaitu: faktor A (kepadatan lantai kandang),
dengan kepadatan 8, 10, 12 dan 14 ekor per m~; faktor B
(halquinol) dengan kadar 0, 30, 60 dan 90 ppm; faktor C
(tiamulin) terdiri dari dua perlakuan dengan kadar O dan 20
ppm. Kombinasi perlakuan ada %2 dan setiap perlakuan diu-
lang dua kali. Ayam dipelihara dalam kandang beralas litter,

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah:
pertambahan bobot badat, konsumsi air minum, konsumsi ran-
sum, konversi ransum dan "income over feed and chicks cost!,

Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa kepadatan .
lantal kandang nyata menurunkan konsumsi air minum (P / .09},
konsumsi ransum (P / .0l), konversi ransum (P / .0l), teta-
pi tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertambahan
bobot badan.

Penggunaan halquinol dalam ransum ayam broiler nyata
mempengaruhi konsumsi ransum (P / .05), pertambahan bobot
badan (P / .05), tetapi tidak memberikan pengaruh yang nya-



ta terhadap konsumsl air minum, konsumsi ransum dan "“income
over feed and chicks cost!". Konversi ransum terendah dida-
pat pada perlakuan 90 ppm, sedangkan "income over feed and
chicks cost" tertinggi didapat pada kontrol.

Pemberian tiamulin dalam ransum ayam broiler nyata meme
pengaruhi konsumsi ransum (P £ .05), memperbaiki konversi
ransum (P / .05), tetapl tidak memberikan pengaruh yang nya-
ta terhadap konsumsi air minum, Penggunaan tiamulin dapat
meningkatkan pertambahan bobot badan (P / .05), namun tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap "income over feed
and chicks cost" dan perlakuan dengan menggunakan tiamulin
menghasiikan '"income over feed and ch1cks cost" yang lebih
rendah dari kontrol,

Interaksl antara faktor kepadatan lantai kandang deng-
an halquincl, kepadatan lantal kandang dengan tiamulin,
halquinol dan tiamulin dan interaksi antara kepadatan lan-
tal kandang dengan halguinol dan tiamulin secara bersama-
sama tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap semua
parameter yang diukur,
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PENDAHULUAN

Dalam pola umum Pelita IV telah ditetapkan bahwa pe-
ningkatan produksi pangan seperti padi dan palawija terma-
suk usaha peningkatan penanganan: pasca panen, serta pro-
duksi pangan berasal dari holtikultura, perkebunan, peter-
nakan dan perikanan, bertujuan untuk memantapkan swasemba-~
da pangan yang sekaligus memperbaikl mutu makanan, khusug-
nya dengan memperbesar penyediaan protein nabati dan hewa-
ni. B8alah satu sumber penyediaan protein hewani yang mem-
punyai nilai gizi tinggl adalah ayam pedaging, yang pada
saat ini telah dikenal oleh masyarakat, termasuk cara pro-
duksinya.

Setelah dikeluarkan KEPPRES No, 50, tahun 1981, ten-
tang Pembinaan Usaha Peternakan Ayam, pada pasal 3 ayat 2
ditetapkan bahwa perorangan atau Badan Hukum yang menjalan-
kan usaha.peternakan ayam pedaging hanya diperkenankan ber-
produksi sebanyak 750 ekor per minggu, maka peternakan ayam
pedaging beralih dari peternakan besar kearah peternakan
keluarga yang akan menyerap banyak tenaga kerja melalui pe-
ningkatan jumlah peternak.

Dalam pembinaan peternak kecil, diperlukan berbagal
informasi dalam pengelolaan usaha peternakan. Selain
peningkatan kemampuan genetik ayam, juga efisiensi dalam
pengelolaan adalah faktor yang sangat penting, termasuk
cara pemberian makan dan mutu ransum. Sulitnya pengawasan

terhadap penyakit pada usaha yang dikelola oleh peternak
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kecil, memungkinkan penambahan antibiotika dalam ransum

ayam untuk mencegah serangan penyakit yang tidak mengun-

tungkan.

Salah satu persyaratan yang penting dalam pengelolaan
kandang adalah menentukan kepadatan lantal kandang yang te-
pat sehingga ayam dapat menunjukkan performans yang optimum.

Untuk meningkatkan efisiensi penggunaan makanan, bebe-
rapa cara dapat ditempuh, antara lain dengan penambahan
nfeed additive". RBRerdasarkan pengaruh dan manfaatnya ter-
hadap ternak, "feed additive" dapat digolongkan menjadi be-
berapa macam; memperbaiki palatabilitas bahan makanan (fla-
voring agents), pada kondisi tertentu untuk memperbaikil da-
ya cerna bahan makanan tertentu, digunakan dalam dosis ren-
dah untuk mencegah perusakan bahan makanan oleh mikroba dan
mencegah produksi racun dari mikroflora usus halus (antie..
biotika, arsenicals, nitrofurans), mencegah perusakan bahan
makanan oleh perosidasi (antioxidant), memperbaiki pigmenta-
si (pigmen), meningkatkan metabolisma pada anak ayam {hor-
mon), memperbaiki pertumbuhan, dan efisiensi penggunaan ma-
kanan pada broiler (Scott et al., 1982).

Halquinol merupakan obat yang tidak tergolong sebagal
antibiotika, tetapi merupakan bahan kimia (chemothera-
peutica). Halquinol adalah "feed additive" yang tidak la-~
rut dalam air, mempunyal spektrum yang luas dan sangatl
efektip terhadap mikroba, .Kegiatannya terpusat pada usus

kecil. Secara pharmakologi, halquinol dapat memperlambat
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peristaltik usus, hal inilah yang menyebabkan pencegahan
terjadinya diarrhea, sehingga memungkinkan penggunaan maka~
nan menjadi lebih baik dan daya serap usus terhadap zat-zat
malkanan dapat lebih sempurna (Sguibb, 1980).

Penyaklt yang disebabkan oleh Mycoplasma sp. merupa-
kan masalah ekonomi didalam industri peternakan perunggasan.
Mycoplasma sp. menyebabkan morbiditas, pengapkiran dan
mengekibatkan penurunan produksi telur dan daging yang sang-
at hebat dari suatu kelompok peternakan (Kerr, 1967). Hyco-
plasma gallisepiicum mampu merusak kantung udara, terutama
bila bersama-sama dengan virus yang menyebabkan penyakit
pernapasan dan Escheris coli (Grimes, 1972). North (1972)
mepyatakan bahwa infekesi kantung udara sangat merugikan pa-
da peternakan broiler karena daging ayam tersebut harus di-
apkir, karena tidak baik untuk konsumsi manusia.

Tiamulin hydrogen fumarat merupakan antibiotika baru
yang éktip melawan bakteri gram positip dan gram negatip.
Oleh karena itu tiamulin cukup efektip melawan Mycoplasma
5p. penyebab penyakit dan pada wakiu yang sama dapat me-
rangsang dan memacu pertumbuhan,

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut diatas
maka dilakukanlah penelitian penggunaan halquinol dan tia-
mulin dalam ransum ayam pedaging.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat penga-
ruh pemberian berbagai tingkat halquinol dan tiamnlin ter-
hadap performans ayam broiler pada berbagail tingkat kepada-

tan lantai kandang.



TINJAUAN PUSTAKA

Periumbuhan

Card dan Nesheim (1972) mengemukakan bahwa broiler a-
tau fryer adalah ayam muda (biasanya umur 9 - 12 minggu) tanpa
perbedaan kelamin, mempunyal daging yang lembut, tekstur kulit
yang halus dan tulang rawan darl tulang dada masih fleksi-
bel. Menurut North (1972), broiler adalah ayam yang dipa-
sarkan pada umur 8 dan 9 minggu dengan bobot badan maksimum
1.8 kg, Menurut Philippines Council for Agricultural and
Resources Research (1976), broiler biasanya dipasarkan di-
antara umur 6 dan 8 minggu dengan bobot hidup 1.2 sampal
1.5 kg. Selanjutnya Nowland (1978); Coligado (1975) me-
nyatakan bahwa memelihara dan membesarkan broiler hanya
gampal umur 7 atau 8 minggu, kemudian segera dipasarkan.

Menurut Titus dan Fritz (1971), laju pertumbuhan see-
kor ternak selain dipengaruhi oleh jenis kelamin, umur dan
bangsa, juga dipengaruhi oleh jumlah ransum yang dikonsum-
sinya.

Jull (1951) mengemukakan bahwa pertumbuban ayam peda-
ging yang relatip cepat terjadi sampal umur 6 minggu perta-
ma, setiap kenaikan umur dua minggu menghasilkan pertamba-
han bobot badan dua kali.lipat dari pertambahan bobot badan
sebelumnya sampai umur 6 minggu. Sesudah umur & minggu,

bobot badan turun perlahan-lahan. Hasil penelitian dari
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Bundy dan Diggins (1960) memperlihatkan bahwa pertumbuhan
berkembang dengan cepat sejak ayam menetas sampai umur 6
atau 7 minggu, sesuadah itu menurun., Tetapi Scott ei al.
(197¢) mendapatkan bahwa sampai umur 8 minggu menunjukkan
pertumbuban yang paling aktip darl ayam pedaging dan pada
umur tersebut ayam pedaging belum mengalami dewasa kelamin,
Ditambahkan pula bahwa ayam jantan mempunyai bobot bhadan
yang lebih besar dan tumbuh lebih cepat dari ayam betina.

Menurut Reece dan Lott (1982), pertumbuhan selama
"brooding" atau sampai umur 4 winggu, menunjukkan pertumbu-
han yang tidak linier, sedangkan pertumbuhan pada 4 - 7
minggu adalah linier dalam tiga temperatur percobaan (15.6,
21.1 dan 26.7° C).

Kese dan Awunah (1982) dalam penelitiannya mendapatkan
bahwa berkurangnya konsumsi ransum . dan pertumbuhan disebab-
kan oleh menurunnya konsumsi air minum. Pembatasan air mi-
num memberikan perbedaan yang nyata (P / .05) terhadap penu-
runan konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan, tetapi kon

konversi ransum tidak berbeda nyata,
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Kepadatan Lantal Kandang

Ada tiga hal yang harus diperhatikan dalam membuat
kandang ayam, yaitu dari segi biologis, teknis dan segi e-
konomis {(Card dan Nesheim, 1972).

Di Indonesia, umumnya ayam pedaging dipelihara dalam
kandang beralas litter dan ada juga yang memelihara dengan
kandang beralas kawat., Beberapa penelitian telah dilakukan
untuk mengetahui sistem alas lantai mana yang lebih baik
dari kedua sistem tersebut dan sesuai dengan kondisi ling-
kungan Indonedia, Suharsono (1976) melaporkan bahwa peng-
gunaan kandang beralas kawat nyata lebih menguntungkan da-
i pada kandang beralas litter bila dilihat dari pertumbuh-
annya terutama pada periode dibawah umur lima minggu.
Penggunaan sistem kandang beralas litter nyata leblh meng-
untungkan dibandingkan dengan lantal beralas kawat bila di-
terapkan di dataran tingegi.

Andrews dan Goodwin (1969) melaporkan bahwa semakin
tingel kepadatan lantai kandang, maka akan menurunkan bobot
badan rata-rata, Kandang dengan luas lantai'0.07u m2 meng-
hagilkan efisiensi penggunaan makanan yang lebih baik (

P / .05) dari pada kandang dengan luas lantai 0.037 n° dan
0.046 m° per ekor,

North (1972) mengemukakan bahwa kebutuhan luas lantai
sesuail dengan besar ayam, ayam yang lebih besar memerlukan
kandang dengan luas lantal yang leblh besar dari pada ayam

yang kecil. Lebih lanjut dikatakan bahwa kepadatan lantal
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kandang berbanding terbalik dengan pertumbuban dan konver-
si ransum., Moreng et al. (1961) dan Hasbullah (1971) me-
nyatakan bahwa penggunaan luas lantai kandang 0,093 m2 per
ekor memberikan pertumbuhan dan konversi ransum yang terba-
ik pada ayam pedaging.

Prasmini (1974) melaporkan bahwa kepadatan ayam tiap
m2 tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan, konsumsi
ransum dan efisiensi penggunaan makanan pada ayam tipe pe-
daging, namun terlihat tendensi efisiensl penggunaan makan-
an yang lebih baik pada tingkat kepadatan 13 ekor per ma.
Pada tingkat kepadatan tersebut dihemat sebesar 6.60 % ran-
sum., Natanael (1975) mengemukakan bahwa bobot badan ayam
pedaging dengan kepadatan 15 ekor per m2 lebih remndah dari
perlakuan dengan kepadatan 10 ekor per ma, tetapi konversi
ransum dari dua perlakuan tersebut tidak berbeda nyata,

Wiharto dan Naiola (1979) mendapatkan pertumbuhan dan
konversi ransum yang leblh baik pada kepadatan 13 ekor da-
ri pada perlakuan dengan kepadatan 10 ekor per ma. Menurut
Coligado (1975), selama masa “brooding™ anak ayam tidak
membutuhkan area yang luas, telapi setelah anak ayam tumbuh
dan menjadi lebih besar, luas lantai harus ditambah, Luas
lantai yang diperlukan pada 1 hari - 3 minggu, 3 - 5 ming-
gu dan 5 - 7 (8) minggu adalah sebesar 0,028, 0.046 dan
0.093 ma per ekor.

Creswell dan Peni (1979) menyarankan penggunaan luas

lantai kandang ayam pedaging di Indonesia sebesar 0.10 m2
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per ekor, atau dapat ditingkatkan sedikit bila keadaan se-
tempat lebih dingin,

Deaton et al. (1981) melaporkan bahwa pemeliharaan
broiler pada masa "brooding" dalam 14 dan 21 hari pertama
dengan luas lantai 0,0186 dan 0.0287 mz, kemudian diikuti
dengan luas lantai setelah "brooding" sebesar 0.0697 m
per ekor tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap bo-
bot badan pada umur 14, 21 dan 49 hari, efisiensi penggu-
naan makanan, ‘'breast blister" dan "deformed leg" pada umur
49 hari bila dibandingkan dengan broiler jang dlibesarkan
pada saat "brooding' dan setelah throoding"” dengan kepada-~
tan lantai kandang 0.0697 m2 per ekor,

Menﬁrut penelitian yang dilakukan Weaver et al. (1982),
peningkatan kepadatan lantai kandang nyata menurunkan berat
badan pada umur 28 dan 49 hari. Broiler dengan luas lantai

yang lebih besar (0,111 m®

per ekor) memberikan pengaruh
yang nyata terbadap bobot badan, tetapl pengaruhnya tidak
nyata terhadap efisiensi penggunaan makanan dibandingkan
dengan broiler yang dipelihara dengan luas lantai yang le-
bih kecil (0.074 m° per ekor) pada umur 28 dan 49 hari.
Penelitian yang dilakukan oleh Pesti dan Howarth (
1983) menunjukkan bahwa dengan luas lantai 0,0697 tidak
menyebabkan perbedaan yang nyata dengan luas lantai 0.0348,
0.0232 dan 0.0116 m? per ekor terhadap pertambahan bobot
badan, sedangkan konsumsi ransum berbeda nyata dengan kepa-

datan 0.0116 m® per ekor, tetapi tidak ada perbedaan antara

efisiensi penggunaan makan'pada umur 3 minggu.
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Séott et al. (1976) mengemukakan bahwa ransum untuk
broiler dan ayam petelur disusun untuk mendapatkan kandung-
an zai~zat makanan yang seimbang untuk mendapatkan pertuﬁ—
buhan, produksi dan efisiensi penggunaan makanan yang mak-
simum, Untuk menjamin makanan mudah dicerna, mencegah dari
kerusakan, memudahkan absorbsi dan transportasi ke sel tu-
buh, maka "non-nutritive feed additive* ditambahkan ke da-
lam bahan makanan, Lebih jauh lagi dikatakan bahwa "“feed a-
dditive" lainnya telah digunakan untuk meningkatkan metabo-
lisma pada anak ayam dalam usaha mendapatkan pertumbuhan
yang lebih baik atau produk akhir yang lebih diingini,

Menurut Winter dan Funk (1960), antibiotika adalah
hgpecific chemical agents" yang diproduksi oleh ragi dan
bakteri, digunakan untuk melawan infeksi melalui prosedur
pencegahan atau pengobatan, Dikatakan pula bahwa dalam jum-
lah kecil digunakan untuk merangsang pertumbuhan pada ung-
gas, khusus pada lingkungan yang tidak bersih., Selain dapat
meningkatkaﬁ laju pertumbuhan, antibiotika juga akan menye-
babkan peningkatan efisiensi penggunaan makanan,

Scott et al. (1976) mengemukakan bahwa antibiotika a-
dalah merupakan sekumpulan campuran Bahan kimia yang dipro-.
duksl secara biologis oleh tumbuhan atau mikroorganisma bi-
asanyé jamur, melalul proseg bakteriostatik. Beberapa anti-

biotika sangat efektip untuk membunuh bakteri gram negatip,

1
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dan yang lainnya efekiip terhadap bakteri gram positip. Te-
tapi antibiotika dengan spekirum luas sangat efektip terha-
dap bakteri gram negatip dan gram positip sekaligus.
Lebih jauh dijelaskan bahwa antibiotika mempunyai pengaruh
dalam meningkatkan sintesa zat makanan dan mencegah kerue
gakan zat-zat makanan dari mikroorganisma, menghambat per-
tumbuhan mikroorganisma yang memproduksi amoniak dan ra-
cun nitrogen lainnya, dapat memperbaiki atau memudahkan pe-
nyerapan zat-zat makanan terientu, mempe;baiki konsumsi
ransum atau air, atau keduanya, antibiotika juga digunakan
untuk mencegah penyakit patologl yang terjadi pada usus ke~
c¢il atau sistem sistemik,

Prasmini (1974) melaporkan bahwa pemberian *“'feed ad-
ditive" dalam ransum memberikan pengaruh yang sangat nyata
( P/ .01) terhadap pertmmbahan berat badan, Disebutkan
pula bahwa interaksinya terhadap kepadatan kandang tidak
nyata, namun respon "feed additive! bervariasi menurut ke~
padatan lantal kandang,

Dewi Anggraeni (1983) mendapatkan bahwa pertambahan
bobot badan dan konsumsi ransum tidak dipengaruhi oleh
tingkat kepadatan kandang dan antibiotika, namun pemberi-
an antibiotika dan kepadatan kandang berpengaruh sangat
nyata terhadap konversi ransum, dan pemberian antiﬁiotika
berpengaruh sangat nyata terhadap "income over feed and
chicks cost",

Halguinol merupakan obat baru yang telah_diperjual
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belikan, Ramun penelitian penggunaan obat ini di Indonesia
masih sedikit sekali, Halguinol sebagal "ifeed additive®
non antibiotika adalah merupakan campurah dari tiga macam
senyawa kimia, yaitu :

5 : 7 - dichloro - 8 = hydroxyquinoline

5 - chloro -« 8 - hydroxyquinoline

7 = chloro - 8 - hydroxyquinoline

Squibb (1980) melaporkan bahwa venggunaan halquinol
dalam ransum ayam petelur dapat memperbaiki konversli ransum
dan secara umum dapat memperbaiki kesehatan dalam suatu
flock.

Penelitian yang dilakukan di Fakultas Pefernakan
Universitas Gajah Mada (1979) memperlihatkan bahwa penge-
gunaan halquinol (rexolin- B) dalam ransum ayam petelur ti-
dak menunjukan perbedaan yang nyata terhadap produksi te-
lur bila dibandingkan dengan kontrol, tetépi cenderung ter-
jadinya peningkatan produksi telur sebesar 4 sampai & butir
per ekor per periode bertelur selama lima bulan penelitian,
namun konversi makanan tidak menunjuklkan perbedaan yang nya-
ta dalam jumlah ransum yang dihabiskan,

Menurut Kompiang (1980), penggunaan Halquinol pada ba-
han makanan yang diragukan kwalitasnya dapat memperbaiki e-
fisiensi penggunaan makanan dan mempertahankan produksi te~
lur serta pertumbuhan yang baik, mengurangi pengaruh siress
walaupun dengan diﬁerikan ransum yang baik., Ditambahkan pu-

la bahwa penggunaan Quixalud { 60 % halquinol } sebanyak
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100 gr/ ton untuk ayam petelur dan 50 - 100 gr/ ton untuk
ayam pedaging telah memberikan keuntungan yang optimum,

Alexander gt al. (1980) mengemukakan bahwa tiamulin hy=
drogen fumarat (Dynamutilin) merupakan antihiotika baru
yang aktip melawan bakteri gram positip dan gram negatip,
tetapl menunjukkan aktifitas yang rendabh untuk melawan
kordetella sp.

Drews et al. (1975) menyatakan bahwa 81.723 (tiamulin)

adalah dertvatip pleuromutilin yang sangat aktip melawan

bakteri gram positip seperti ghreptococei,staphylococci dan
mycoplasma sp. Sejumlah Shigella, Klegiella dan strain
Egcheria coli juga dapat dipengaruhi oleh Piamulin, padahal
bakteri gram negatlp lainnya seperti Pgeudowonas acruginosa.,
Proteus sp dan Akcalisenes faecalis terbukti resgisten ter-
hadap tlamulin,

Brown et al. (1975) melaporkan bahwa garam hydrogen
fumarat. tiamutilin (14 - deoxy - 14 (2 -~ diethylaminoethyl)
- mercaptoacetoxy - mutilin) adalah antibiotika semi sinte-
tik baru yang merupakan obat kimia berbentuk kristal yang
stabil dan larut dalam air, Tiamulin adalah derivatip dari
pleuromutilin yang diproduksi oleh jamur Pleurc Mutilis.
Lebih jauh dikatakan bahwa tiamulin mermpakan antibiotika
dengan spektrum yang terbatas, mempunyal kemampuan yang

tinggi in yitro melawan berbagal macam bakteri gram positip
seperti mycoplasma sp dan Ireponema hydysenteriasg. Diantara
bakteri gram negatip hanya Pasteurella multocida yang dapat
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dipengaruhi, Tiamulin aktip melawan Mycoplasma gallisep~
Licum pada anak ayam.

Meingassner gt al. (1979) mengemukan bahwa penggunaan
tiamulin secara bersamaan dengan antl koksidial volyether
akan meningkatkan aktivitas yang nyata terhadap anti kok-
sidial poyether, Disamping itu‘juga akan menurunkan degra-
dasi metabolik,



MATERLI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Produksi Ter-
nak Unggas Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor,

mulai tanggal 7 Desember 1983 sampal dengan tanggal 18 Ja-
nuari 1984.

Materi Penelitian

Jenis ayam yang digunakan adalah strain CP 707 yang
diproduksi oleh P,T. Charoen Pbkphand Jaya Farm, Jumlah
ayam yang digunakan adalah 704 ekor, terdiri dari 352 ekor
betina dan 352 ekor Jjantan.

Ransum yang digunakan berupa ransum Jjadi ayam broiler
produksi P,T, Sinar Harapan berbentuk tepung lengkap
( 211 mash )} yang terdiri dari dua macam; "starter" O - L
minggu dan "finisher® 5 - 6 minggu.

Sebagal sumber tiamulin digunakan *Dynamutilin Soluble
Powder" yang mengandung 2 % tiamulin produksi P.T Squibb
Indonesia, Sumber halguinol adalah "Quixalud" yang mengan-
dung 60 % halquinol dalam campuran 'chalk base" produksi
P.T. Squibb Indonesia.

Halquinol dan tiamulin diberikan pada ayam mulai umur
satu hari sampai dengan umur 6 minggu, sedang pencampuran
kedalam ransum dilakukan oleh pabrik makanan ternak P,T,
Sinar Harapan,

Kandang penelitian.yang cigunakan ialah kandang sistem

litter yang menggunakan bahan alas dari sekam padi.
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Kandang yang digunakan sebanyak 64 petak dengan luas tiap
petak sebesar satu meter persegi., Setelah dilakukan pembe-
rian nomor pada sayap dan penimbangan bobot badan anak ayam
maka dilakukan pula pengacakan untnk menempatkan anak ayam
sesual dengan perlakuan pada masing-masing petak demgan = -
perbandingen yang Jantan déngan.yang betina sama, Pengaca-
kan dilakukan pada kedua ulangan percobaan,

Sebelum kandang digunakan terlebih dahulu dicuci dan
diberi risol kemudian dikapur sebagal salah satu usaha un-
tulk membunuh kuman-kuman pembawa penyakit.

Sebagal sumber pemanas, setiap petak dilengkapi dengan
lampu pijar 40 watt, Lampu digantung 10 em dari litter
gampal anak ayam berumuf dua minggu, Seterusnya lampu di
tingglkan sejalan dengan meningkatnya umur,

Untuk pencegahan terhadap serangan penyakit N,D, maka
dilakukan pencegahan dengan cara vaksinasi N.D, Vaksina-~
s8i N,D dilakukan setelah ayam berumur tiga hari melalui
tetes mata sebanyak satu tetes kiri dan kanan untuk satu
ekor dengan menggunakan vaksin strain La Sota dari Labora-
torium Virologi Fakultas Kedokteran Hewan IPB, Vaksinasi
diulangi pada umur 3% minggu melaluil suntikan. |

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah :
pertambahan bobot badan, konsumsi air minum, konsumsi ran-

sum, komversi ransum dan "“income over feed and chicks cost®

Penimbangan bobot badan dilakukan pada anak ayam umur

satm persatu dan penimbangan berikutnya pada tiap akhir sa-
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tu minggu sampal dengan minggu ke enam.

Rataan pertambahan bobot badan per ekor per minggu di-
hitung c¢ari rataan bobot badan akhir minggu dikurangi rata-
an bobot badan minggu sebelumnya dibagli dengan jumlah ayam,

Penimbangan,ransumrdilhkpkaﬁfﬁersamaan dengan penimbang-
an bobot badan, .Ransum ditamfung didalam kantung plastik.
Selisih berat awal minggu dengan berat ransum pada akhir
minggu merupakan konsumsi pada minggu tersebut, Untuk menge-
tahui rataan konsumsi per ekor per minggu dilskukan dengan
membagi jumlah konsumsi per minggu dengan jumlah ayam. sbbj

jumlah rataan konsumsi ransum/ g / ekor

Konversi ransum =
jumlah rataan pertambahan BB/ g / ekor

Pengukuran air minum dilakukan setiap hari dengan mengguna-
kan gela s ukur 1000 ml, Konsumsi air minum dihitung dari
jumlah konsumsl selsama 6 minggu dibagi dengan jumlah ayam,
jadi merupakan konsumsi per ekor per 6 minggu.

Nilal ekonomi dihitung berdasarkan para meter 'income
over feed and chicks cost' , yaitu penerimaan hasil penjua-
lan ayam umur & minggu dikurangl biaya ma kanan selama 6
minggu dan harga anak ayam. Pendapatan rata-rata per ekor
adalah hasil pengurangan di atas dibagl dengan jumlah ayam,

Biaya per kg ransum untuk tiap penambahan halquinol
sebesar 30, 60 dan 90 ppm adalah senilai dengan R 1.925,

B 1.85% dan B 5,775, Sumber halquinol yang dipskal adalah

quixalud kemasan 200 g dengan harga B 7 700. gSumber tiamu-

1lin yang digunakan dypamutilin ( 2 % tiamulin ) dengan kema-

gan 500 gr yang berharga R 14 000..
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Rancangan Percobaan

Percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
percobaan Faktorial dengan Rancangan Acak Lengkap (4 x 4
x 2) yaituﬁh tingkat untuk kepadatan lantal kandang, 4
tingkat halguinol dan 2 tingkat untuk penggunaan tiamulin,

Faktor A (kepadatan kandang) : a5 = 8 ekor/ n°
8y = 10 ekor/ m2
a, = 12 ekor/ m?
ag = 14 ekor/ me
Faktor B (Halquinol) : by = O ppm (gr/ ton)
b, = 30 ppm (gr/ ton)
b, = 60 ppm (gr/ ton)
by = 90 ppm (gr/ ton)
Faktor C (Tiamulin) i Gy = O ppm (gr/ ton)
¢, = 20 ppm (gr/ ton)

Kombinasi perlakuan ada 32, yaltu :
agbgCy » 8pPpCy 2 3PS anb) ¢y
aobacO ’ aobacl_, a0b3c0 ’ a0b5c1
alboc0 ’ albOcl R alhlco ' E:tlblc:L
albaco s albacl ’ alb3c0 ’ aleCl
aZbOcO ’ aabocl ’ a2blc0 ’ aablcl
aabacO ’ azbacl ’ aab3c0 ’ aabBCl
asboqO ’ aEbOCl ,‘a3blc0 s a3blcl
a3b2c0 ’ a3bacl', a3b3cO s a3b3c1

Setiap perlakuan diulang dua kali.
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Sehingga model yang dipakai (Montgomery, 1976) adalah :

Yigey =My +B 5 1+ (ng'?ij + (TPt (5Y)jk
’i = 1,2504e,2
J = l’Z}Q-O,b

+ (Tﬁr)ijk + € 510

K = 1,2,000,C
1= 1,2,00e,302
yﬁjkl = hasil pengamatan pada ulangan ke 1 yang me-
nerima perlakuan ke i dari faktor A, ke )
dari faktor B dan ke k dari faktor c¢
P = nilai tengah umum | |
’Ti = pengaruh kepadatan lantal kandang (faktor A)
ﬁ%i = pengaruh pemberian Halquinol (faktor B)
"Yl{ = pengaruh pemberian Tiawulin (faktor C)
T%Sij = pengaruh interaksi A x B

pengaruh interaksi A x C

]

;"V'ik
VY ik
TV

é:ijkl = pengarubh sisaan

pengaruh interaksi B x C

pengaruh interaksi A x B x C

]

Pengujian data dilakukan dengan Analigis Sidik Raganm
menurut Montgomery (1976)}. Pengujian selanjutnya dilakukan

dengan uji Rentang Signifikan Terkecil, menurut Newman -

Keuls {(Sudjana, 1982).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Temperatur dalam Kandang

Temperatur rataan di dalam kandang percobaan disajikan

pada Tabel 1 di bawah ini.

TABEL 1, Rataan Temperatur Ruangan Kandang Percobaan
Selama Enam Minggu

Rataan Temperatur (°C)

Minggu

an an as ax
1 2847 28,31 28.29 28.42
2 27.88 27.88 27.72 27.88
3 28,06 28.04 27,92 28.06
" 27,21 27.29 27,39 27.67
5 27,13 27,45 27.84 28434
6 27.36 27.65 27,86 28,69

X £ 8.0 27.6920,54 27.77+0.38 27.8410.29 28.18x0.38

Dari Tabel 1 di atas, terlihat bahwa femperatur ruang-
an percobgan sesual dengan tingkat kepadatan lantali kandang
adalah 27.69£0.54, 27,77+0.38, 27.84+0.29, 28,18:0.38° C,
sedangkan-selang temperatur maksimum dan minimumnya sebesar

31.38 - 24,27° ¢,
Menurut Deaton % al. (1968), temperatur optimum yang

diperlukan untuk pertumbuhan ayam pedaging berkisar dianta-
ra 19 - 23° C, dengan rataan sebesar 21° Cy sedangkan pada
Tabel 1 di atas terlihat rataan temperatur. yang berada di

luar selang temperatur optimum yang seharusnya diperlukan,
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Menurut North (1972), unggas dapat mempertahankan suhu tu-
buhnya walaupun temperatur sekelilingaya berubah,

Dalam penelitiannya Reece dan Lott (1982) mendapatkan
bahwa broiler yang dipelihafa pada temperatur 15,6, 21.1
dan 26.7° C; kemudian bobot badan ditimbang dan konversi
ransum dihitung pada umur 35, 40, 43, 47 dan 55 hari me-
nunjukkan grafik yang linier untuk kedua parameter terse-
but, Tidak ada perbedaan yang nyata untuk konversi ransum
antara temperatur pemeliharaan 2l.l dengan 26.7, sedangkan
konversi ransumnya adalah sebesar 1.892, 1l.844 dan 1,808
masing-masing pada temperatur 15.6, 2l.1 dan 26.7° ¢ (da-
lam umur 43 hari), Penelitian Repce dan Lott (1982) menggu-
nakan broiler dengan umur 3 minggu, témperatur percobaan
di--bawah umur tiga minggu sama. Grafik pertumbuhan dan
konversi ransum untuk umur 37 hingga 55 harl dapat dengan

jelas dilihat pada Ilustrasi 2 dan 3.

15.63 c
21.1°% ¢

26.7° ¢

2400
2200
1800
1600
1400
1200
100

Bobot Badan {gr)

[ O N T I N L O T I T |

37 39 41 43 45 47 49 51 53 55
Unmur (Hari)
Tlustrasi 2. Grafik Bobot Badan Lawan Umur. untuk Per-

tumbuhan Broiler dalam Tiga Temperatur
lLingkungan (Reece and Lott, 1983)
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2,2
2.1
2.0

15.6° ¢
21.1° ¢
26.7° ¢
F/a 1.9

1.8
1.7
1.6
1.5

FJ]I!J_IJIFJI_IQJ
-

37 39 41 43 45 47 49 51 53 55
Umur (Harl)
Ilustrasi 3, Grafik Konsumsli Ransum per Petambahan
Bobot Badan (F/G) Lawan Umur untuk Per-
tumbuhan Broiler dalam Tiga Temperatur

Iingkungan pada Umur Ayam antara 37
hingga 55 Hari (Reece and Lott, 1983)

Kongumsd Air Minum

Kepadatan Lantai Kandang

Kepadatan lantail kéndang memberikan pengaruh yang nya-
ta (P / .05) terhadap konsumsi air minun, Températur akan me-
ningkat sesual dengan meningkatnya kepadatan lantal kandang,
sehingga menyebabkan konsumsi alr minum juga akan meningkat,
karena salah satu fungsi alr adalah menjaga atau mengatur
tgmperatur tubuh,

Nilai rataan konsumsi air minum selama enam minggu
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adalah 5793%,7891, 5771.1563, 5904.7514, 6296,8616 cc/ekor
(dengan kepadatan.lantai kandang 8, 10, 12 dan 14 ekor
per mz). Dari hasil uji antar perlakuan Newman - Keuls
didapat bahwa perlakuan dengan kepadatan 14 ekor per m2
mengkonsumsi air minum nyata (P £/ .05) lebih banyak dari
perlakuan 8, 10 dan l2 ekxor per ma. Pada perlakuan dengan
kepadatan 8, 10 dan 12 ekor per m2 tidak menunjukkan perbe-
daan yang nyata antar sesamanya. Hal ini disebabkan karena
pada kepadatan 14 ekor per m2 ayam'membutuhkan lebih banyak

alr untuk menstabilkan temperatur tubuhnya dibanding dengan

perlakuan lain.

Halguinol

iy

Penggunaan halquinol dalam ransum ayam broiler dapat
menurunkan konsumsi air minum, tetapl kadar halquinol da-
lam ransum ternyata tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap konsumsi air minum, Rata-rata konsumsi air minum
menurun sesual dengan meningkatnya kadar halquinol dalam
ransum,

Hal ini disebabkan karena pengaruh halguinol yang da-
pat memperlambat gerak peristaltik usus, sehingga air yang
diperlukan untuk menyalurkan makanan dalam saluran pencer-

naan menjadi berkurang,

Tiamulin

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa pemberian tia-
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mulin tidak memberikan pengaruh yang n&atalterhadap kon-

sumsi air minum., Pada Tabel 2 ddpat terlihat ‘bahwa perbe-
daannya terhadap kontrol kecil sekali,
TABRI, 2., Rataan Konsumsi Air Minum Selama Enam Ming-

u Percobaan pada Perlakuan dengan Tiamulin
%cc/ekor) '

Kepadatan Lan- _ Tlamulin
tai Kandang e, ¢q
2g 567145625 5916.0156
ay 5748.9375 5793.3750
as 5996.5625 5812,9403
asg 6392,1607 6201,5625
‘Rataan 5952, 3058 5930.9734

Interaksi antar Faktor

Interaksi antar faktor kepadatan lantai kandang dengan
halguinol, kepadatan lantal kandang dengan tiamulin, halgui-
nol dengan tiamulin.dan interaksi antara kepadatan lantai
kandang dengan halquinol dan tiamulin tidakfmembérikan
pengaruh yang nyata terhadap konsumsi air minum,

Pada Tabel 3 terlihat bahwa perlakuan yang menggunakan
halquinol menunjukkan rataan konsumsi alr minum yang lebih
rendah., Rataan konsumsi air minum meningkat sesuai dengan
meningkatnya kepadatan lantai kandang Bebéliknya pemberian

tiamulin cenderung menurunkan konsumsi air minum,



- . Tabel 3, Rataan Konsumsi Air Minum Selama Enam Minggu Percobaan (ce/ekor)

Kepadatan Lantal Kandang

Halquinol Tiamulin Rataan
ao al a? 8;3

) cq 5704.0625 6012.2500  6766,8750  6793.5715 6319.1897
0 ¢y 6337.8125  6236.0000 5761.8750  6325.5357  6165.3058
6020.9375 6124.1250 626L4.3750 6559.5536  6242.2478
) ¢y 5998.7500  5751.5000  5863,9584  6723.3929  6084.4003
. ¢y 5392.5000  5514.0000  5834,7917  6368.2143  5777.3765
9695.6250  5632.7500  5849.3750  6545.8036  5930.8884
¢ 5295.6250  5551.5000  5730.4167  6112.0358  5672.3944
2 ¢y 5995.6250  5749.5000  6027.9167  6127.5000  5975.1354
5645.6250  5650.5000  5879.1667 6119.7679  5B23.7649
. o 5687.8125  5680,5000  5625.0000  5939.6429  5733,2388
5 ¢y 5939.1250  5674.0000  5627,1781  5985,0000  5806.,0758
5812,9688  5677.2500  5626,0890  5962.3214  5769.6573
Rataan 5793.7891  5771.1563  5904.7514  6296.8616  5941,6396°

62
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Konsumsi Ransum

Kepadatan Lantai Kandang

Kepadatan lantal kandang memberikan pengaruh yang

sangat nyata (P / .0l) terhadap konsumsi ransum . Hal ini

berlawaznan dengan hasil penelitian Anggraeni (1983)
yang menyatakan bahwa konsumsi ransum tidak nyata dipenga-
ruhi oleh kepadatan lantail kandang. Dari hasil penelitian-
nya, Togatorop (1980) mengemukakan bahwa temperatur merupa-
kan faktor yang dapat pula mempengaruhi konsumsl ransum,

jika temperatur ruangan rendah maka aktipitas metabolisme
lebih besar sehingga akan merangsang setiap individu menja-
di lebih cepat lapar dan akan meningkatkan jumlah ransum
yang dikonsumsi.

Dari hasil uji antar perlakuan Newman - Keuls didapat-
kan perlakuan dengan kepadatan lantal kandang 1l ekor per
m° mengkonsumsi ransum lebih rendah (P /£ .01) dibandingkan
dengan kepadatan 8 dan 10 ekor per mz, namun tidak berbeda
nyata dengan kepadatan 12 ekor per ma. Pada kepadatan lantai
perlakuan 8, 10 dan 12 ekor per me tidak menun jukkan perbe-
daan yang nyata, Tabel 5 menunjukkan rataan konsumsi makan-
an selama enam minggu percobaan,

Dari uraian di atas dapat dikemukakan bahwa kepadatan
lantai kandang dengan 14 ekor per ma dapat menurunkan konsun-
si ransum, Hal di atas disebabzan karené pada Repadatan lan-
tai kandang yang tinggi ayam kurang aktipitasnya, sehingga

ransum yang dikonsumsinya menjadi berkurang.
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Halguinol

Pemberian halquinol dalam ransum berpengaruh nyata
(P / .05) terhadap konsumsi ransum. Pada uji antar perla-
kuan Newman - Keuls didapatkan konsumsi ransum yang lebih
rendah (P / .05) pada penggunaan halquinol dengan kadar
90 ppm dibandingkan terhadap perlakuan kontrol, namun ti-
dak berbeda nyata terhadap perlakuan dengan 30 dan 60 ppm,
sedang perlakuan dengan kadar halquinol 30 ppm tidak berbe-
da dengan perlakuan yang menggunakan halquinol 60 ppm.
Terjadinya perbedaan yang nyata darl halquinol terha-
dap konsumsi ransum pada tingkat 90 ppm adalah disebabkan
karena adanya pengaruh halguinol yang dapat memperlambat
geralk peristéltik usus (Squibb, 1980), sehingga dapat menu~

runkan konsumsi ransum.
Tiamulin

Penggunaan tiamullin dalam ransum memberikan pengaruh
yang nyata (P / .05) terhadap konsumsi ransum, Pemberian
tiamulin dengan kadar 20 ppm dalam ransum nyata menurunkan
konsumsi ransun dibandingkan dengan kontrol., Pada Tabel &

dapat terlihat perbedaan rataanya sebesar 90.82L5 gr/ekor.

Interaksi antar Faktor

Interaksi antara faktor kepadatan lantai kandang deng-
an halquinol, kepadatan lantal kandang dengan tiamulin, hel-

quinol dengan tiamulin dan interaksi antara kepadatan lantai
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kandang dengan halquinol dan tiamulin tidak memberikan

pengaruh yang nyata terhadap konsumsl ransun, -

mfigﬁi_u. Rataan Konsumsi Ransum Selama Enam Minggu
. pada Perlakuan dengan Tiamulin (gr/ekor)

Kepadatan Lan- Tlamulin

tal Kandang ¢ cq
% 32306875 32044551
ay 3314.,1500 3193.6750
a, 3191,6667 3051.3371
az 3052.7946 2980,5357
Rataan 3198.3247 3107, 5002

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
'-Anggraeni (1985) yang menyatakan bahﬁéﬁlnteraksi anta-

ra tingkat kepadatan kandang. dengan antibiotika tidak mem-
berikan pengaruh yang nyata terhadap konsumsi ransum,

Pada Tabel 5 terlihat bahwa pada tingkat kepadatan
lantai kandang 12 ekor per m2 menun jukkan rataan konsumsi
ransum terendah, sedangkan penggunaan halquinol dengan ka-
dar 90 ppm ayam mengkonsumsi ransum paling rendah dibanding-
kan terhadap kadar 0, 30 dan 60 ppm dan penggunaan tiamulin
dalam ransum cenderung menurunkan konsumsi ransum pada se-

mua tingkat kepadatan lantai kandang.



Tabel 5.

Rataan Konsumsi Ransum Selama Enam Minggu Percobaan {gr/iekor)

Halquinol Tiamulin Ke?aQatan Lantal Kandang Rataan
2q ) a, a, 2z

) % 3320.0000 3307.5000  3392.5000  3220,1786  3310.0446
0 oy 3295,0000 3351.4500 3122.5835  2909.4643  3169.624L4
3307, 5000 3329,4L750 3257.5418 3064,821L 323G,8345
) ¢ 3195.0000  3371.1000  3175.4167  3101.7500 3210.8167
1 ¢y 3055,62%0  3285.0000 3080.6250  2978.9286  3100.04L47
3125.3125 3328,0500 3128.02086 3040.339%  3155.4307
. o 3162.5000 3339.0000  3130,.4167  3003%,9286 3158,9613
2 ¢y 3326.2500  3111.5000  3014.7917  3124.8214  31kh.3408
Z24L.5750 3205.2500 3072.60h42 3064.3750  3151.6510
. 4 3261.,2500 323%9,0000 3068,3333 2885,3212  3113.4762
5 N 3140,9375  3026.75000 2987.3485  2908.9286  3015.9911
2201.0938 3132.8750 3027.85400 2897.1250 30BL.7357
Rataan 3219.5703  3253.9125 3121.5019  3016.6652  3152,9125

62
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Pertambahan Bobot Ffadan

Kepadatan lLantal Kandang

Tingkat kepadatan lantai kandang tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap pertambahan bobot badan., Per-
tambahan bobot badan yang tertinggi pada percobaan ini di-

dapat pada kepadatan 8 ekor per ma, Hal ini sesual dengan

penelitian Prasmini (1974); Anggraeni (1§é§5 yaitu
pertambahan bobot badan tidak nyata dipengaruhi oleh ting-
kat kepadatan kandang. Mungkin ini disebabkan karena sam-
pai pada kepadatan lantai kandang 14 ekor per m2 ayam-ayam
masih belum terganggu pertumbuhannya, Penelitian ini se-
sual pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiharto
dan Naiola (1979) yaitu, pertumbuhan pada kepadatan 13 le-

bih baik dari kepadatsn 10 ekor per m°,

Halguinol

Pemberian halquinol dalam ransum nyata (P / .05) me-
nurunkzn pertambahan bobot badan. Darl hasil uji antar
perlakuan didapatkan perlakuan dengén kadar 30 dan 60 ppm
nyata lebih rendah (P £ ,05) dibandingkan dengan kontrol,
Tetapi tidak ada perbedaan yang nyata diantara perlakuan
dengan kadar halquinol 30, 60 dan 90 ppi. Kompiang (1980)
mengemukakan bahwa penambahan halquinol dalam ransum hanya

sedikit saja mempengaruhi pertambahan hobot badan. asdanya

perbedaan ini mungkin disebabkan oleh managemen yang berbeda.
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o 15

Tiamulin memberikan pengaruh yang nyata (P / .05) ter-
hadap pertambahan bobot badan. Penggunaan tiamulin sebesar
20 ppm memberikan pertambahan bobot badan yang leblh baik
divandingkan dengan kontrol, Hal ini disebabkan karena ke-
mampuan tiamnlin untuk memacu pertumbuhan pada ayam, sehing-
ga penggunaan tiamulin dapat meningkatkan pertambahan bobot

badan.

Interaksl antar Faktor

Interaksi antar faktor kepadatan kandang dengan hal-
quinol, kepadatan lantal kandang dengan tiamulin, halqui-
nol dengan tiamulin dan interaksi antara kepadatan lantai
kandang dengan halquinol dan tiamulin tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap pertambahan bobot badan.

Interaksi antara halquinol dengan kepadatan lantal
kandang tidak memberikan'psngaruh'yang'nyata, namun penge
gunaan halquinol cenderung menurunkan pertambahan bobot ba-
dan, sedangkan penggunaan tiamulin mempunyal kecenderungan
untuk meningkatkan pertambahan bobot badan, tetapl tidak ada
interaksi dengan kepadatan kandéng. Penggunaan halquinol
dan tiamulin secara bersamaan juga tidak menunjukkan adanya
interaksi terhadap berbagal tingkat kepadatan lantali kan-

dang,
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TABEL 6. Rataan Pertambahan Bobot Badan Selama Enam
Minggu pada Perlakuan dengan Tiamulin (gr/

ekor)
Kepadatan Lan- Tiamulin
tal Kandang
€0 1
ag 1341,.6406 1358.5156
ay 1283,5625 1359.2500
8, 1308,0208 1325.4972
a3 1314,.1518 1353%, 3482
Rataan 1311.8439 1349.1528

Pada Tlustrasi 5 Terlihat bahwa bobof badan akhir ayam
pada kepadatan lantai 8 lebih tinggil dibandingkén dengan
bobot badan akhir pada tingkat kepadatan lainnyg dan pada
halquinol O ppn (kontrol) lebih tinggi dari periakuan yang
menggunakan halquinol lainnya serta penggunaan tiamulin
juga menghasilkan bobot badan akhir yang lebih tinggi dari
kontrol, hal ini disebabkan karena pada perlakuan tersebut
pertambahan bobot badan lebih besar dari perlakuan lainnya
(Ilustrasi 4). Pada Tabel 5 terlihat bahwa perlakuan deng-
an menggunakan tiamulin menunujkkan perbedaan pertambahan
bobot badan sebesar 37.3089 gr/ekor dan penggunaan tiamulin
meningkatkan pertambahan bobot Eadan pada semua kepadatan
lantai kandang, sedangkan penggunaan halquinol menghasilkan

pertambahan bobot badan yang lebih rendah dari kontrol.



Bobot Badan Akhir (gr)

1 430

1 410

1 390

1 370

1 350

1 330

1 310

& ekor per m2

10 ekor per m2

14 ekor per n®

3y

0 ppm halquinocl

20 ppm tiamulin

12 ekor per m2

[ |

30 ppm halguinol
.90 ppm halguinol

60 ppm halgquinol
0 ppm tiamulin

jf!f '/
// !
Hatidlilin e ey

| L i

Ilustrasi 5.

Keterangan:

Perlakﬁan

Grafik Rataan Bobot Badan Akhir
Selama Enam Minggu Percobaan (gr)

Tingkat Kepadatan Lantai Landang

[T}

| Halquinol

////

Tiamulin




Tabel 7.

Rataan Pertambahan Bobot Badan Selama fnam Minggu Percobaan
(gr/ekor)

Kepadatan Lantal Kandang

Halgquinol Tiamulin Rataan
an 21 2o 8z

) ¢ 1%63.1250 1379.0000 1342.2917  1350.7143  1358.7827
0 ¢y 1379.6875 1369.2500 1358.9584  1384.6429  1373,1347
1371.45063%  1374.1250 1350.625%0 1367.6786  1365,9587
) < 1369.3750 1267.5000  13%00.4167  1324.8215 1315,5283
1 ¢y 1344.3750  1320,2500 1269.3750 1351.2500 1321.3125
T356.8750 1295.8750 1204.8950 1338,0357 1318.4204
) ¢ 1303.1250 1243.0000 1293.1250 1269.6429 1277.2232
2 ¢y 1344.0625 1377.2500 1315.8335  1350.3572  1346.8758
1223.5038 1310.1250 1304.4792 1310.0000 15312.0495
) ¢ 1330.9375  1244.7500 1296.2500  1311.4286  1295.8415
3 ¢y 1365.9375 1370.2500 1357.8220 1327.1429 1355, 2881
1548.5575 1307.5000 1327.0360 1519.2858 1325, 5648
Rataan 1350,0781  1321,4063 1316,7590 1333,7500 1330,4984

49
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Konversi Ransum

Kepadatan lantal Kandang

Kepadatan lantal kandang memberikan pengaruh yang
sangat nyata (P / .01) terhadap konversi ransum. Dari ha-
s5il uji antar perlakuan Newman - Keuls didapatkan perlakuan
dengan kepadatan 14 menghasilkan konversi ransum yang leblh
baik (P / .01) dibandingkan dengan perlakuan pada kepadatan
10 ekor per ma, namun tidak berbeda nyata terhadap kepada-
tan 8 dan 12 ekor per n°, Pada kepadatan lantai kandang 12
menghasilkan konversi ransum yang lebih baik darli kepadatan
lantai & dan 10 ekor per mz, tetapl tidak ada perbedaan da-
ri ketiga perlakuan tersebut. Wiharto dan Naiola (1979)
mendapatkan bahwa konversi ransum yang lebih baik pada ke-
padatan 13 ekor dari pada 10 ekor per mz. Tetapl Prasmini
(1974) melaporkan bahwa pada kepadatan 13 ekor per m2 dipe=-
roleh efisiensi penggunsan makanan yang lebih bailk,

Dari hasil penelitian ini didapatkan konversi ransum
yang lebih baik pada tingkat kepadatan lantai kandang 14
ekor per m®, Hal ini disebabkan karena pada tingkat kepada-
tan tersebut memberikan efisiensil penggunaan makanan yang

lebih baik dari pada tingkat kepadatan lainnya.

Halguinol

Pemberian halquinol dalam ransum tidak memberikan

pengarih yang nyata tefhadag konversi ransum, Tetapi pada
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tingkat kadar halquinol 90 ppm ternyata menghasilkan konver-
51 ransum yang lebih baik dari perlakuan dengan halquinol
30 dan 60 ppm serta kontrol, Penggunaan halquinol dalam
ransum nyata (P / .05) menurunkan konsumsi ransum, tetapi
halquinol juga ternyata menurunksn pertambahan bobot badan
(P / .05), maka hal inilah yang menyebabkan konversi ransum
tidak berbeda nyata pada percobaan yang dilakukan. %

Tiamulin

Penggunaan tiamulin dalam ransum nyata (P / .05) mem-
perbaiki koaversi ransum. Hal ini disebabkan karena efisi-
ensi penggunaan makanan menjadi lebih baik dengan adanya
penambahan tiamulin ke dalam ransum. Tiamulin nyata (P /
.05) menurunkan konsumsi ransum dan meningkatkan pertambah-.
an bobot badan., Konversi diperbaiki sebesar 0.1369 (Tabel 8),

sedangkan pada Tabel 9 terlihat bahwa konversi ransum terendah

didapat pada kepadatan dan kadar halquinol tertinggi.

TABEL 8. Rataan Konversi ransum Selama Enam Minggu
, Percobaan pada Perlakuan dengan Tiamuliln

Kepadatan Lan- Tiamulin
tai Kandang c
0 Cq
aq 2.4121 2.3594
ay 245943 2.3534
as 2.4401 2, 3046
33 2.3242 2.2058

Rataan 2. 4427 2.3058




—~ Tabel 9, Rataan Konversi Ransum untuk Setiap Ekor Ayam Selama Enam

Minggu Percobaan

Kepadatan Lantai Kandang

Halquinol Tiamulin Rataan
ao al aa a3

) ¢ 2.14339 2.3987 2.5291 2.3837  2.4363
0 ¢y 2.3960 2.4559 2.2971 2.1031 2.3131
2.4150 2.4273 241355 2420434 243707

. Cq 203355 2.6866 244435 2.3L65 2.4530
' 1 202751 24888 24304 2.2005  2.3492
2.3043 2.5877 2.4370 2.,2755 2.4011

) ¢ 2.Lh274 2.6895 2.4208 2.3670 2.4761
° ) 24695 2.2%99 22903 2.3165 2,330
2, 4483 24747 2.35555 2.5417 Z,4051

X ¢ 2.4517 2.6023 2.3671 2.1995 2.4052
> ¢y 2.2991 2.2090 2.2003 2.1989 2.2268
2.37254 2.5057 2.2837 21992 2.3160

Rataan 2.3857 2, 4738 2.3724 2.2650 2.3742

8¢
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Interaksi antar Faktor

Interaksi antara faktor kepadatan lantal kandang
dengan halquinol, kepadatan lantai kandang dengan tiamulin,
tiamulin dengan halquinol dan interaksi antara kepadatan
lantal kandang halquinol dan tiamulin secara bersama tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap'EOnversi ransum,
Hal ini disebabkan karena interaksi antar faktor tidak
memperbaiki effisiensi penggunazn makanan, Konsumsi ran-
sum dan pertambahan bobot badan tidak dipengaruhi oleh

interaksi antsr faktor.,

Tinjauan Ratio Income & Biaya |

Kepadatan lantai kandang nyata (P / .05) mempengaru-
hi ¥"income over 'feed .and chicks cost"., Dari hasil.uji
antar perlakuan Newman - Keuls didapatkan perlakuan deng-
an kepaiatan lantal kandang 14 meberikan "income over feed
and chicks cost" yang sangat nyata (P / .01) lebih besar
dari kepadatan 10, tetapi tidak memberikan pengaruh
Yang nyata dengan kepadatan 8 dan 12 ekor wper ma. Hal ini
disebabkan konversl ransum yang lebih baik pada kepadatan
14 (p £ .Ol) dibandingkan dengan pada kepadatan 10 dan ti-
dak ‘herbeda nyata dengan kepadatan 8 dan 12 ekor per mz.
Pada kepadatan lantai kandang 14 ekor per me didapat efi-
slensi penggunaan makanan yang lebih baik sesuai dengan

pendapat Byrnes (1974) yaitu tidaklah menguntungkan me-
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melihara broiler dengan luas lantai lebih dari 0,0743 p°
(13.46 ekor m?). .

Halguinol

Halquinol tidak memberikan pengaruvh yang nyata ter-
hadap "income over feed and chicks cost", Perlakuan kon-
trol memberikah "income over feazd and chicks cost" yang
lebih besar dari semua perlakuan yang menggunakan halguinol,
Hal ini disebabkan konversi ransum yang lebih baik pada
control dibandingkan dengan perlakuan yang menggunakan hal-

quinol,

Tiamulin tidak memberikan pengaruh yang nyata terhaday
"income over feed and chicks cost', Perlzkuan kontrol meng-
hagilkan "income over feed and chicks cost" lebih besar
dari perlakuan yang menggunakan tiamulin, Hal ini disebab-
kan karena ongkos Yang dikeluarkan per kg ransum tidak dapat
ditutupi oleh kenaikan pertambahan bobot badan Yang disebab~

kan oleh tiamulin itu sendiri,

Interaksi antar Faktor

Interaksi antar faktor kepadatan lantai kandang dengan
halquinol, kepadatan lantai kandang dengan tiamulin, halqu-
inol dengam tiamulin dan interaksi antara kepadatan lantai

kandang dengan halquinel dan tiamulin secara bersama-sama
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tidak memberikan pengaruh yang nyata. Hal ini diseébab-
kan karena interaksi antar faktor tersebul tidak berbeda
nyata terhadap pertambahan bobot badan, konsumsi ransum
dan konversi ransum,
Tabel 10. Rataan "Income Over Feed and Chicks Cost™

ada percobaan dengan menggunakan tiamulin
?ruplah

Kepadatan Lan =~ Tiamulin
tal Kandang % ‘ oy
a, 130,5311 66,7942
a8y 40,1474 71.7982
as 107.5174 69.1730
az 159,1747 139.1458
Rataan 109,3427 ' 86.7273

Pada Tabel 10 terlihat bahwa penggunaan tiamulin da-
lam ransum menurunkan "“income over feed and chicks cost™"
sebesar fp. 22.6140.00. Hal ini disebabkan penggunaan tia-
mulin pada percobaan yang dilakukan meningkatkan ongkos
produksi, tetapi tidak sesuai dengan peningkatan fenerima—
an yang diperoleh, Pada Tabel 11 terlihat ada rataan yang
bernilai negatip pada perlakuan bl dan ba, hal ini disebab-
kan karena ongkos yang dikeluarkan lebih besar dari peneri-~

maan,




. Tabel 11, Rataan '"Income Over Feed and Chicks Cost" untuk Setiap Ekor
Ayam Selama Enam Minggu (Ruplah)

Kepadatan Lantai Kandang

Ealguinol Tiamulin .Rataan
ao 3.1 ap 8-5

. o 136.,2219 1574475 90.4542 1535.3188 134.3606
O ¢y 67.1624 36,1807  101.3547  207.0104  102.9320
101.7021 56. 8101 95.904L  180.1646  118.6L63
) ¢ 177.3559 6.5301  107.3852  158.2633% 102.9320
1 ¢y 104.0173 -0.5812  -38.8038  138.7i23  50.8362
140.6866 2.9745 3L, 2507 14844878 81.6099
) co 109.2931  -15,0377  104.5749  123.7332  80.6409
2 oy 2. 2171 1175272 81,5798 82,1117 70,8588
55,7551 51, 2458 9%.077L  102.9222  75.7h98
. ¢ 99,2538 11,6498  127.6554  201.3838  109.9857
3 ¢y 93.7599  134.0660  132,5612 1287492 122,284l
96. 5068 72.85/0  13%0.1083  165.0655 116.1349
Rataan 98,6626 55,9728 88.3452  149.1603  98.0352

ah



KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan -dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

2e

Se

be

Kepadatan:kandangAnyata menurunkan konsumsi air minum

(P / .05y, konsumsi ransum.(P / .Ol), konversi ransum

(P / .01) dan meningkatkan "income over feed chicks cost”
(P / .0L)., Tetapl pengaruhnya tidak nyata terhadap per-
tambahan bobot badan. Pertambahan bobot badan terting- .
gi didapat pada kepadatan 8 ekor per ma.
Penggunaan halquinol dalam ransum ayam broiler nyata me-
nurunkan konsumsi ransum (P / .05), pertambahan bobot
badan (P / .05). Tetapi tidak menunjukakan perbedaan
yang nyata terhadap‘konsumsi air minum, konversl ransum
dan "income over feed and chicks cost", Xonversi ran-
sur terendah didapat pada kadar halcuinol 90 ppm, se=-
dangkan "income over feed and cliicks cost® tertinggl
didapat pada perlakuan kontrol,

Pemberian tiamulin dalam ransum ayam broiler dapat me-~
nurunkan konsumsi ransum (? /. +05), memperbaiki konver-
si ransum (P / .05) dan méningkatkan pertambahan bobot
badan (P / .05%), namun tidak berbeda nyata terhadap kon-
sumsi air minum dan "income over feed and chicks cost".

Interaksi antar fakitor kepadatan lantai kandang dengan

‘halquinol, kepadatan lantai kandang dengan tiamulin, hal-

quinol dengan tiammlin dan interaksi antara kepadatan
lantai kandang dengan halquinol dan iiamulin tidak me-

nunjukkan perbedaan yang nyata terhadap semua parameter.
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Lampiran 1. Rataan Konsumsi Air Minum Selama Enam
Minggu Percobaan (cc/ekor).
Hal- Tia- Kepadatan Lantai Kandang
qui- mu-
nol lin ag a1 a, a3
c. 5 1451.2500 5 398.5000 6 282,0833 6 535.7143
y 0 5 956.8750 6 626.0000 7 251.6667 7 051.4286
O . 6675.0000 5 883.0000 5 863.7500 6 943.571k
1 £ 000.6250 6 589.0000 5 660.0000 5 707.5000
c 6 639.3750 6 552,0000 5 976.2500 6 943.5714
X O 5 358,1250 4 951.0000 5 751.6667 6 503.2143
L. 5836.2500 5 503.0000 5 556.2500 6 386.4286
1 4 948.7500 5 525.0000 6 113.3333 6 350.0000
e 5 338.7500 5 777.0000 5 964.5833 6 431.4286
) O 5 252.5000 5 326.0000 5 496.2500 5 792.6429
2 . 5425.1250 5 525.0000 5 826.2500 6 473.2143
1 6 568.1250 5 976.0000 6 229.5833 5 781.7857
e 5 910.0000 6 012,5000 5 835.4167 6 155,0000
. O 5 465.6250 5 348,5000 5 14,5833 5 724,2857
5 . G 306,8750 5 624,5000 5 765,0000 6 456,7857
1 5569,3750 5 723,5000 5 489.3%61 5 513,2143

92 700.6250 92 338,5000 94 476,0227 100749.7854

r

L r—
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Lampiran 2., Perhitungan Sidik Ragam Konsumsi Air

JK (T)

JK (A)

JK (B)

il

i

H

H

Minumnm,

y-ao'o

abcn

(380 264.9335)°
6L

2 259 397 181

T

izl j=1 k=1 1=l
2 276 387 750 - 2 259 397 181

16 990 569
yzi' . »

- L

=T ben

(92 700.6250)% + ... + (100 749.7858)%
16 )

2 855 484

2

Ef: Y dee |

5-1  acn

(99 875.9643)2 + ... + (92 31k.5168)% .
16

2 143 252

FK
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Lampiran 2. (Lanjutan)

2

[ ¥y k.
5. JK (C) E - FK
k=1 abn b

(190 473.7858)° + (18 979.1477)°

- -

32
= 7 281
6. JK (AB) = Ei: }f: - .- FK - JK (4) - JK (B)
=1 3=1
(2 083.7500)2 + ve. + (23 849.2857)°
= . -
- JK (4} - JK (B)
= 799 284 '
52
7. JK (AC) = Ei: Ei: t.k. L FK - JK (4) - JK (C)
i=1 k=1 b®
_ (45 372.5000)° + ... + (49 612.5000)°2 -
8
~ JK (4) - JK (C)
= 519 824
8. JK (BC) = %+ _ FK - JK (B) ~ JK (C)

j=1 k=1
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Lampiran 2. (Lanjutan)

(50 553.5179)° + ... + (46 448,6061)°

- _
- JK (B) - JK (C)
852 321

Sa" Sh' Sg‘ v 13k | w . gx (A) - JK (B)

i=1l j=1 k=1 |

- JK (C) - JK (AB) - JK (AC) - JK (BC)

(11 408.1250)% + ... + (11 970.0000)° .
- 2

- JK (A) - JK (B) - JK (C) = JK (AB )

(]

H]

9. JK (ABC)

i

- JK (AC) - JK BC)
1 535 016

10. JK E) JK (T) - JK givtotal ABC

1

16 990 569 -~ 8 712 462
8 278 107
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Lamplran 3., Daftar Sidik Ragam Konsumsi Ransunm

Rorac” an JK KT Foit. “vabel
gaman a | .01 .05
A 3 2855 484 951 828,0000 3.68% hoit6  2.90
3 2143 252 714 412.3333 2.76 Lo 2.90
c 1 ? 281 7 281.0000 28 x 10~/ 7.50  4.15
AB 9 799 284 88 809.3333 0,3k 3,01 2,19
AC 3 519 824 173 274.6666 0,67 L.46  2.90
BC 3 852 321 284 107.0000 1.10 L.46 2,90
ARC 9 1 535016 170 557.3333 0,66 3,01 2,19

Sisaan 32 8 278 107 258 690.8437 - ~ -
Total 63 16 990 569 - - B _




b

Lampiran 4, Uji Rentang Newman - Keuls Konsumsi
Air Minum, ‘ '

Rataan AL
db = 32 KT (E) = 258 690.8437

Rataan : 5 771.1563 5 793.76891 5 904.7014 6 296.8616
Perlakuan 1 0 2 _ 3

258 690.8437
-~ - = 127015’-}1
Ii 16

2 3 A
- 2.884 3,472 3,830
RST = 366,7124 Ll 5790 487 ,0002

P

]

.05

Perbandingan antar Perlakuan:

lawan az —> 525.7053 >, 14,87,0002
a) lawan a, — 133,595l { 441.4790
a; lawan ag — 22.6328 < 366.7124
ay lawan az —> 503.0725 ) 4bL.4790
ay lawan a, — 110,9623 { 366.7124
a5 lawan az —— 292,1102 > 266.7124

Keterangan :

RST = Rentang Signifikan Terkecil (Least Significant Range)



Lampiran 5.
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Minggu Percobaan (gr/ekor)

Rataan Konsumsi Ransum Selama Enam

Hal- Tia- Kepadatan Lantal Kandang

qui- mu- -

nol lin 8 aq a, a3
c 3 142.5000 3 337,0000 3 403,3333 3 145.0000

0 O 3 ,97.5000 3 268,0000 3 381.6667 3 295.3571
. 3 163.7500 3 266.5000 3 024.1667 2 912,8571
1 3 426.2500 3 436.4000 3 221.0000 2 906.0714
.. 3 201,2500 3 358.0000 3 131.2500 2 935.6429

o, O =2 188.7500 3 384.2000 3 219.5833 3 267.8571
c 2 920,0000 3 276,0000 2 935.8333 2 873.2143%
1 3191.2500 3 294.0000 3 225.4167 3 O8k.6429
. 30950000 3 302,0000 3 095.8333 3 065.3571

b O 5 230.0000 3 376.0000 3 165,0000 2 942,5000

2

. 3 012,5000 3 047,0000 2 877.5000 2 888,571k
1 3 640.0000 3 176.0000 3 152.0833 3 361.0714
. 3 212,5000 3 334,0000 3 178.3333 3 017.1429

b, O 2 310.0000 3 144.0000 2 958.3333 2 753,5000
.. 3 060.0000 2 941.0000 2 976.6667 2 751.7857
3 201.8750 3 112.5000 2 998.0303 3 066.0714

yi.. 51 513,1250 52 062.6000 49 944.0302 48 266.6427

Bataan 3 219,5703 121,5019 3 016.665%2

3 253.9125

3
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Lampiran 6.

JdK (F)

JE. (A)

JK (B)

JK (C)

JK (AB)

JK (AC)
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Perhitungan Sidik Ragam Rataan Konsumsi
Ransun.

(201 786.3979)°
- - = 636 214 849.5
Ol

638 373 833.8 -~ 636 214 849.5

it

= 2 158 984.3
(51 513.1250)% + ... + (48 266.6 427)°
= 547 107.3

(51 837.3 523)% + ... + (49 035.7386)°_ L
) 16

(102 346.3903)% + (99 440.0076)%
- -

~ FK
= 131 985,1

(13 230,00002 + ... + (49 035.7381)° _ o
) I

- JK (4) -~ JK (B)

(25 877.5000)% + ... + (23 BL44.2856)° _ FK

8
-~ JK (&) - JK (C)

= 29 3830 3
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Lampiran 6, (Lanjutan)

(26 480,3571)2 + ... + (241 27.9291)° _ FK

8. JK (BC)
8
- JX (B) - JX (C)
= 34 836.4
2 2
(6. 6430,0000)  + ... + (5 817.8571) FK
9, JK (ABC) = -
2
- JK (&) » JK (B) - JK (C) - JK (AB) -
JE (AC) - JK (BC)
= 199 853,5
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Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Konsumsi Ransum
ﬁ‘éﬂfﬁfr db JK KT Fpig, Ftabel
gaman ‘ .01 .05
A 3 547 107.3 182 369,1000 6.95** L W6 2,90

5 245 421.7 8L 807.2333 3.1 h.i6  2.90
c 1 1%l 985.1 131 985,1000 5.02° ?7.50  L.15
AB. 9 128 212,7 14 245.85% 0.54 3.01  2.19
AC 3 29 383.3 9 794.4333 0.37 L4466  2.90
BC 3 2 836.4 11 612,1333 O.4h  L.46 2,90
ABC 9 199 853,5 22 205.9444 0,84 3,01 2.19
Sissan 32 842 1843 26 318.2594 - - -

Total 63 2 158 984.3




29

Lampiran 8. Uji Rentang Newman - Keuls Konsumsi

Ransum.
Ralaan A:
db = 32 KT (E) = 26 318.2594
Rataan : 3 016.,6652 3 121.5019 3 219.5703 3 253.9125
Perlakuan : 3 2 0 1
26 318.2594
S~ = = 40-5573
I 16
Por ° . 2 3 b4
3.876 L0465 L.148
RST : 157.2001 164,0948 168.2317

Perbandingan antar Perlakuan :
168,2317
164,0948

lawan ay ——> 237.2473
lawan a, —> 132.4106

164,0948
157.2001
157.2001

2,
2
a
ag lawan a3 —_s 202.9051
a9

lawan ag —> 34,3422 { 157.2001
7
lawan a;, ~——> 98,0684 <

a, lawan az —> 104,.8367

Bataan B :

db = 32 KT (E) = 26 318.2594
Rataan  : 3 064.7337 3 151.6510 3 155.4307 3 239.8345
Perlakuan : 3 2 1 0

"6 318.25%94
S?_ = = L0.5573
J 16 -
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Lampiran 8, (Lanjutan)

P.05 2 3 4
2.864 3.472 3.830
Perbandingan antar Perlakuan :
b, lawan by —> 90,6970 < 155.3345
b, lawan b, —— 3.7797 < 140.8149
by lawan by —— 84.4038 < 116.9673
b, lawan b3 —5175.1008 > 140.8149
b, lawan b, —— 88.1835 < 116.9673
b, lawan by — 86.9173 < 116.9673
Rataan C i
db = 32 KT (E) = 26 %18,
Rataan s 3 107,502 3 198,.3247
Perlakuan : 1 0
\/26 318. 2594
S = g =
Tk 32
P o5 2
2.884
RST 82.7083
Perbandingan antar Perlakuan :
¢, lawan c; —> 90,8245 y 82,7083

2594

28,6783




Lampiran 9,

61

Rataan Pertambahan Bobot Badan Selama
Enam Minggu Percobaan (gr/ekor)

Hal- Tia-~ Kepadatan Lantal Kandang
qui- mu-~
nol 1in &g ay a, a3
. 1 318.7500 1 373.0000 1 309.5833 1 338.2143
b 0 1 407.5000 1 385.0000 1 375,0000 1 363.2143
0
.. 1 1435,6250 1 433.0000 1 320,0000 1 426,4286
11 323.7500 1 305.5000 1 397.9167 1 342.8571
.. 14137500 1 392,0000 1 326.6667 1 361..4286
b O 31 325.0000 1 143.0000 1 274.,1667 1 288,2143
1
.. 1281.8750 1 339.5000 1 296,2500 1 350.3571
1 1 406.8750 1 301.0000 1 242.5000 1 352.1429
. 1312,5000 1 279.5000 1 281.6667 1 311.4286
o, 0 1 293.7500 1 206.5000 1 304.5833 1 227.8571
.. 1 286,2500 1 390.0000 1 300,0000 1 366.4286
11 4L01.8750 1 364.5000 1 331.6667 1 33k.2857
o 13543750 1 242.5000 1 296.2500 1 320.7143
b O 1 307.5000 1 247.0000 1 296.2500 1 302.1429
3
. 1 342.5000 1 372.5000 1 344.1667 1 374.6429
11 389.3750 1 368.0000 1 371.4773 1 279.6429
21 601.2500 21 142.5000 21 068.1441 21 340.0002

i




Lampiran 10,

1.

e

3.

It

5

6o

7e

JK (A)

JK (T)

JK (A)

JK (B)

JK (€)

JK (AB)

JK (AC)

62

Perhitungan Sidik Ragam Pertambahan Bobot Ba-
dan .

v 2
&l

113 495 679.8 - 113 294 454,7
201 225.1

]

(21 601.2500)%¢ ... + (2L 340.0002)% _ o
16

10 645.9

(21 855.3393)% + ... + (21 209.0370)° _ L.
B 16

= 28 288.1

€4l 979.0061)% + (43 172.8882)° _ o
32

i

22 271.1

]

(5 485,6250)° + o4 + (5 277.1830)% _ oo _
i 1

JK (&) - JK (B)
= 9 409.7

(10 733.3750)7 + ..u + (10 826,7858)° _ o
- 8

JK (4) - JX (C)
= 9 18909



8.

9.

10.

Lampiran

JK (BC)

JK (ABC)

JK (E)

63
10, (Lanjutan)

(10 870.2619)2 + ... + (10 842.3048)°
8
- JK (B) - JK (C)

I

12 228.2

(2 726.2500)% + ... + (2 654.2858)°
2

H

~ JK (A) = JK (B) « JK (C) - JK (AB)
- JK (AC) - JK (BC)
10 961

]

98 271.2



Lampiran 11,

6l

Daftar Sidik Ragam Pertambahan Bobot

Badan.
Paner b JK KT Fyit Ftapel
gaman - .01 .05
A 3 10 645.9° 3 548.6333  1.16  L4.46 2.90
B 3 28 288.1 9 429.3667  3.07°  4.46 2,90
c 1 22 271.1 22 271.1000  7.25  7.50 4.15
AB. 9 9 409.7 1 O045.5222 0,34  3.01 2.19
AC 3 9 149.9 3 049.9667  0.99  L.46 2,90
BC 3 12 228.2 4 076.0667  1.33  L4.46 2.90
ABC 9 10 961.0 1 217.8889  0.40 3,01 2.19
Sisaam 32 98 27l.2 3 070.9750 - - -
Total 63 201 225.1 - - - -
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Lampiran 12, Uji Rentang Newman - Keuls Pertambahan

Bobhot Badan.

Rataan B ..
db = 32 KT (E) = 3 070.9750
Rataan ;1 312,0495 1 318.4204 1 325,5648 1 365,9587
Perlakuan : 2 1 3 0
3 070.9750

5= = = 13.8541

Y3 16
P'.05 : 2 3 4

2.884 3.472 3.830

RST 39.9552 48,1014 53,0612

Perbandingan antar Perlakuan ;

by lawan by — 7.144 ( 53.0612

b, lawan b, —— 6.3709 { 48,1014

bl lawan bo —"—*l}?o 5383 > 39-9552

by lawan by ——>40.3939 < 48,101k

bO lawan b2 — 53,9092 >> 39,9552

b, lawan by —13.5153 { 39,9552
Rataan C L

db = 32 KT (E) = 3 070.9750

Rataan : 1 311.8439 1 349,1528
Perlakuan : 0 1

3 070.9750
S§ = = 9-?963
k 32



66

Lampiran 12. (Lanjutan)

P‘05 : P
2.884
RST : 28,2525

Perbandingan antar Perlakuan :

¢, lawan ¢, ~—— 37,3089 ) 28.2525
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Lampiran 13, Rataan Konversi Ransum Selama Enam
Minggu Percobaan

Halqui~ Tiamu- Kepadatan Lantai Kandang

nol 1in » :
g9 a3 as az

2.3829 244377 2. 5988 24320L

C
by 0 2.4849 2.4596 2,450k 2.4173
' c 2.203%7 2.2795 2.2910 2.,0421
1 2.588% 2.6322 2.3041 2.1641
. 2. 2644 2.4124 2.3602 2.156%
b 0 2.4066  2.9608  2.5268  2.5367
1
. 2.2779 2.4457 2.2649 2.1277
1 2, 2683 2.5319 2.5959 2.281%
. 2.3581 2.5807 2.4155 2.3374
. 0 2.4966  2.7982  2.4261  2.3965
2
] 2.3421 2.1921 2.2135 2.1140
1 2.5965 2.3276 2.3670 2.5190
c 2.3719 2.6833 2.4519 2.2845
b, 0 2.5315 2.5213% 2.2822  2.1146
. 2.2793 2.1428 2.2145 2.0018
s 2.3189 2.2752 2.1860 2.3960

Ii... 38.1719  39.5810  37.9578  36.2394
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Lampiran 14. Perhitungan Sidik Ragam Konversi Ransum.

JK (T)

JK (4)

JK (B)

JK (€)

JK (AB)

JK (AC)

|

L]

i

]

i]

(151.9501)°
6u

= 360.7630139
362.7450319 - 360,7630139
1.982018

(38.1719)2 + ...+ (36.2394)°
16

0.3518737

(37.9957)2 + ... + (37.0557)°
16 '

—

0.0810573

(78.1652)2 + (73.7799)°
32
0.2767401

(9.6598)2 + ... + (8.7969)°
I

- FK - JK (&)

- JK (B)
0.1432921

(19.2969)2 + ... + (17.6460)°
8

- FK - JK (&)

- JK (B)
0.0960068



10,

69
Lampiran 14, (Lanjutan)

(19.4907)% + ... + (17.8145)°2

JK (BC) = ~ FK
8
- JK (B) - JK (C)
= 0.035L613
(45.8678)% + ... + (4.3978)°
JE (ARC) = -~ FK - JK (A)
2
- JK (B) - JK (C) =~ JK (AB) - JK (4AC)
- JK (BC)
= 0,2042051
JK (E) = 0.793%6816



70

Lampiran 15, Daftar Sidik Ragam Konversi Ransumn.

Sumber

F

Kera- db JK KT Fiit, tabel
gaman - 01 .05
A 3 0,3518737 0.117291233 4.73  h4o46 2,90
3 0.0810573 0.027019100 1.09 4.46  2.90
c 1 0.2767401 0.276740100 11.16  7.50  4.15
AB 9 0,1432921 0.01592134%h 0.64 3,01 2,19
AC 3 0,0960068 0.032002266 1.29 446  2.90
BC 3 0.0351613 0,011720433 0.47 k446 2,90
ABC 9  0.2042051 0.022689455 0,91 3.01 2,19
Sisaan 32 0.7936816 0.024802550 - - -
Total 63 - - - -

1,9820180
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Lampiran 16. Uji Rentang Newman - Keuls Konversi
Ransum.

Rataan A <
db = 32 KT (E) = 0.0248025%
Rataan : 0 2.2650 2.3724 2,3857 2.4738
Perlakuan : 3 P 0 1
0.,02480255

— o = 0.039372

Ii 16
Poi 2 5 b
RST : 0.1526 0.1593 0.1633

Perbandingan antar Perlakuan :

a; lavan a; —— 0.2088 > 0.1633

a, lawan a, —— 0,104 ( 0.1593

a; lawan ay —— 0.0881 { 0.1526

ag lawan az; — 0,1207 { 0.1593

a, lawan a, — 0.0133 < 0.1526

a, lawan ag — 0.1074 < 0.1526
Rataan C o

db = 32 KT (E) = 0.02480255

Rataan : 2.3056 2.4426
Perlakuan : o 1

0.02480255
S; = = 00,0278
k 32
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Lampiran 16, (Lanjutan)

Pos = 2
3.876

RST : 0.1078

Perbandingan antar Perlakuan :

C lawan ¢q —> 0.1370 0.1078



Lampiran 17.

75

Cost" (Rupiah)

Rataan ''Income Over Feed and Chicks

Halqui~ Tiamu-

Kepadatan Lantal Kandang

ncl lin
ao al ﬁa ) a3
c 143.5375 139.1450 51.0333  164.6607
b 0 128.9062 175.7500 129.87%0  141,9768
0
. 177.3199  134.8639  93.1867  252.0343
1 ~42,9551 -62.5026 109.5227 161.,9865
o 224,8563  149,3958  149.4243  251,0992
by ° 129,855 -136.3356  65.3461  65.4273
' e 83.7490 26.4547 96.0552 176.3297
1 124.2856 -27.6170 -173.6627  101,0949
. 1450.5717  37.6623 104.3226  149.2502
b 0 78,0145 -67.7376 104.8272  98.2161
bl
. 50,6644 152.1160 112.2117  184,5961
1 -46.230%3  82.938L  50.9479  -20.3737
o 142,0728  -21.9639 90.5201 169.1688
b, © 56.4347  45.2634  164.7906  233.5988
. 99.0635 165.9817 122.8531 236.1121
1 88.4562 102.1503 142.2693  21.3863
1 578.6023 895,.5648 1 413,.5231 2 386.5641

4,04
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ke

Ss

. ‘6--

Lampiran 18,

FK

JK (T)

JK (A)

JK (B)

JK (C)

JK (AB)

JK (AC)

—
=

it

i

i

b

!

74

Feed and Chicks Cost',

(6 274.2543)2
64

- 615 097.9221

1 088 560.5860 - 615 097.9221

473 462.6640

(1 578,6023)2 + ... + (2 386.5641)°

71 636.9079

(1 898.3408)° + ...

16

24 301.4910

(3 498.9656)% + (2 775.2887)°

16

32
8 182.9410

(406.8085)2 + ... + (660.2660)%

L
- JK (A4) - JK (B)
41 712.5610

(1 OLk.2L91)° + ..

-

.+ (1 113.1662)°

- JK (4) - JK (C)
19 559.5663

8

+ (1 858.1578)%

-

Perhitungan Sidik Ragam "Income Over

FK

FK
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10,

(&

Lampiran 18, (Lanjutan)

JK (BC)

JK (ABC)

JK (E)

]

|

(1 074.8845)% + ... + (978.2725)°

: -
JK (B) - JK (C)
11 908.1677

(272.4437)2 + vou + (257.4984)°

- -
JK (4) - JK (B) - JK (C) - JK (AB) -
JK (AC) - JK (BC)

61 621.2465

234 539.7826
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Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam “Income Over Feed
and Chicks Cost",

SameeT b JK KT Foit. Ftabel
gaman .01 .05
3 71 636.9079 23 878,9693  3.26 h.46 2,90
B 3 24 301.4910 8 100.4970 1,11 4.46 2,90
1 8 182.9410 8 182.9410 1.12 7.50 4.15
AB 9 41 712.5610 4 634.7290 0.63 3,01 2.19
AC 3 19 559.5663 6 519.8554 0.89 4.46 2,90
BC 3 11 908.1677 3 969.3892 0.54 h.46 2.90
ABC 9 61 621.2465 6 846.80%2 0.93 3.0l 2.19
Sisaan 32 234 539,7826 7 329.3682 - - -

Total 63 473 462.6640 - - - _
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Lawpiran 20. Uji Rentang Newman - Keuls "Income Over
Feed and Chicks Cost!.

Rataan A
db = 32 KT (BE) = 7 329,3682
rataan : 55.9728 88.3452 98,6626 149.1603
Perlakuan : 1 2 0 3
7 329.3682

S = = 21,4029

Yy 16
P.OS : 2 3 4

2.884 3472 3.830

RST : 61.7260 74.3109 81.9731

Perbandingan antar Perlakuan :

a; lawan az — 93.1875 % 81.9731
8y lawan a, — 32,3724 { 74,3109
a; lawan ay — 42,6898 < 61,7260
ap lawan ay — 50,4977 < 74,4109
a, lawan a5 ——» 10,3174 <; 61,7260
ap lawan a; —> 60,8151 {  61.7260
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